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=—= PENDAHULUAN

odul 1 ini menyajikan landasan konsep untuk menjgelanateri

modul selanjutnya, karena dalam modul ini dipelagmtang hakikat
dan konsep perspektif global. Anda tentu seringdaegar istilah yang saat
ini sangat populer dan sering disebut-sebut ygitibal dan globalisasi.
Adakah kaitan antara kedua istilah tersebut denggteri modul ini?

Untuk memahami mata kuliah Perspektif Global, akdma bahas
bersama beberapa istilah yang erat kaitannya demgaa kuliah ini, yaitu
istilah "global, globalisasi, dan Pendidikan Global”. Anda harus dapat
memahami istilah-istilah tersebut.

Kita dilahirkan dan hidup di dalam masyarakat ykaga dengan tradisi,
budaya, nilai, sikap, dan adat istiadat. Duniakisya dengan keberbedaan
(diversity) dan keragamanmtiplicity) tentang pandangan, bahasa, agama,
adat istiadat, budaya dan sebagainya yang menjadlika sebagai makhluk
yang unik. Dalam perkembangannya kita mengalambdgzi kemajuan
dalam kesadaran dan pandangadbwasan Nusantara misalnya, merupakan
pandangan modern yang melihat bukan perbedaan fesamaan, bukan
terpisahkan tetapi terhubungkan. Sebagai contadraatrang Sunda dengan
orang Batak bukan adanya perbedaan tetapi adargarpaan yaitu warga
negara Indonesia yang ramah-tamah. Antara pulaa daw Sumatra bukan
dipisahkan oleh selat Sunda tetapi dihubungkan s#édt Sunda.

Pandangan modern seperti itu menyebabkan duniaadieegmakin
sempit, yang didukung oleh perkembangan IPTEK yaegitu cepat,
terutama dalam bidang komunikasi dan informasi. ga@andemikian ada
kecenderungan bahwa dalam kehidupan kita tidaksmildatas-batas negara
yang secara tradisional membatasi hubungan antaraisia di satu negara
dengan negara lainnya.

Sebagai contoh dalam kaitannya dengan lingkungatu y@ntang
kebakaran hutan, penebangan hutan, dan polusi wanguanya lebih
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mengarah pada kepentingan warga dunia, dan buke fpada kepentingan
nasional. Ketika hutan di Indonesia terbakar mealgkhn asap yang sangat
tebal dan sangat mengganggu bukan saja masyarakatiahesia, tetapi
masyarakat di Malaysia, Singapura, Bangkok bahkgpmardg merasakan
akibatnya. Mereka beramai-ramai membantu kita meam#en kebakaran
hutan.

Sisi lainnya yang lebih hebat adalah apabila ketsak&utan di negara
kita atau negara lain di dunia merusakkan lap@zn, akan mengakibatkan
tidak tersaringnya sinaultraviolet. Ini akan menyebabkan kerusakan di
dunia, bukan hanya di Indonesia tetapi seluruh auriientu Anda
mengetahui apa akibatnya bukan?

Gambaran tersebut merupakan contoh bahwa saattanh&rus mulai
berpikir tentang dunia. Kita semua menggunakanegblgang sama, begitu
pula halnya dengan air dan udara. Kita hidup datzasyarakat global yang
mempunyai saling ketergantungan.

Mudah-mudahan dengan membaca pendahuluan ini, Adazat
memahami arah dan materi yang dibahas dalam moduUmntuk itu maka
dengan mempelajari Modul 1 ini diharapkan Anda ttapa
1. Menjelaskan tentang hakikat dan konsep perdpgabal.

2. Menjelaskan tentang permasalahan, manfaat, dpmant Perspektif
global dalam pengajaran IPS.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam moduakan dibahas

materi dalam dua Kegiatan Belajar (KB) sepertikeri

1. Kegiatan Belajar 1, membahas tentang hakikat, konsep perspektif bloba
yang meliputi pengertian istilah global, globalisd®endidikan Global
dan Perspektif Global.

2. Kegiatan Belajar 2, membahas tentang masalah-masalah perspektif
global, tujuan dan manfaat perspektif global, damemsi Perspektif
Global dalam Pendidikan IPS.

Pelajarilah modul ini dengan cermat, pahamilahapefistilah yang
berkaitan dengan masalah global. Dengan cara memahadul ini, maka
Anda akan dapat dengan mudah memahami modul selgaju
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KEGIATAN BELAJAR 1

Hakikat dan Konsep Perspektif Global

ebagaimana telah diuraikan di atas, bahwa untukahami lebih lanjut

tentang mata kuliah Perspektif Global, terlebihwdahAnda akan saya
ajak untuk memahami beberapa istilah yang berkaitangan Perspektif
Global yaitu istilahglobal, globalisasi, danPendidikan Global.

Mungkin Anda sudah sering mendengar istilah globalapa lagi saat
ini kita memasuki era globalisasi. Isu global iensakin sering kita gunakan.
Jadi, apa yang dimaksud dengan global tersebut?

Menurut kamus Bahasa Inggti®ngman Dictionary of Contemporary
English, mengartikan global dengamdhcerning the whole earth”. Sesuatu
hal yang berkaitan dengasiunia, internasional, atauseluruh alam jagat
raya. Sesuatu hal yang dimaksud di sini dapat berupsalaa, kejadian,
kegiatan atau bahkan sikap. Yang berkaitan dengasalah misalnya
kebakaran hutan menimbulkan asap dan ini berdagipalkl di mana negara
lain di Asia Tenggara bahkan seluruh Asia mengat@sak nafas.

Yang berkaitan dengahejadian dalam masyarakat dengan adanya
"penculikan: terhadap para aktivis di Indonesia dapat memgehgapini
dunia terhadap bangsa kita. Seluruh bangsa duniapewanyakan hal
tersebut. Sedangkan yang berkaitan derkggiatan lainnya dapat kita lihat
misalnya India dan Pakistan berlomba-lomba mengadalercobaan nuklir,
ini akan merangsang negara lain untuk bertindaksaimya mengutuk
perbuatan tersebut, atau bahkan mengimbangi dengarbuat nuklir pula.

Program nuklir Iran untuk perdamaian membangkitsizap positif dan
negatif dari berbagai negara di dunia. Negara-megmtam bersifat
mendukung program tersebut, sementara Amerika &atn negara-negara
Uni Eropa bersikap negatif terhadapnya.

Hal yang dapat mempengaruhi dunia ini bukan sajag yaerkaitan
dengan kehidupan politik dan kenegaraan, akan it@tg@a yang bersifat
gangguan lingkungan, seperti penebangan hutanasdiear polusi udara
karena industri dan sebagainya.

Para mahasiswa, dengan contoh tersebut mudah-mudémaa
memiliki gambaran tentang istilah global, sebagasad untuk memahami
pengertian yang lebih mendalam tentang Perspeltibah Jadi global
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memiliki pengertian menyeluruh, di mana dunia idak lagi dibatasi oleh
batas negara, wilayah, ras, warna kulit dan sehggai

Sekarang apa yang dimaksud denanspektif global? Setelah Anda
memahami istilah global seperti diuraikan di ataaka Anda akan kami ajak
untuk mempelajari tentarmgr spektif global.

Perspektif global adalah suatu cara pandang dan cara berpikir
terhadap suatu masalah, kejadian atau kegiatan dari sudut
kepentingan global, yaitu dari sisi kepentingan dunia atau
internasional. Oleh karena itu, sikap dan perbuatan kita juga
diarahkan untuk kepentingan global.

Sebagai pendidik, kita memerlukan suatu pendekatang akan
menolong siswa untuk mengarahkannya kehidupan gangat kompleks
dan menjauhi pengertian yang sempit tentang ruaasg, agama, suku,
sejarah dan kebudayaan. Dengan adanya pengertiagn sempit seperti
itulah menyebabkan munculnya istilah Utara-Selatarat-Timur, Kulit
hitam-putih, Dunia I-Dunia 1lI-Dunia lll. Inilah yanmenyebabkadikhotomi
yang salah, sehingga timbulnya pertentangan diaduni

Perspektif global adalah suatu pandangan yang tirakibbat suatu
kesadaran bahwa hidup dan kehidupan ini untuk kemgsm global yang
lebih luas. Dalam cara berpikir seseorang harupilierglobal, dan dalam
bertindak dapat secara lok#thifik globally and act locally). Oleh karena itu,
harus kita camkan betul bahwa yang kita lakukan g@arbuat akan
mempengaruhi dunia secara global. Hal ini hardandimkan pada diri
murid bahwa kehidupan kita ini adalah bagian dahi#upan dunia. Kita
tidak dapat berkembang tanpa adanya hubungan damunikasi dengan
dunia luar, kita hidup karena adanya saling ketargagan.
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Gambar 1.1
Masyarakat yang sedang memadamkan kebakaran hutan

Oleh karena itu, sebagai guru seyogianya mempéwsiadiri sebagai
komunikator atau penghubung dengan dunia luar tersebut. Uhiuknaka
guru harus:

1. Tertarik dan peduli terhadap kejadian dan kegigbada masyarakat
lokal, nasional, dan global.

2. Secara aktif mencari dan menyimpan informasgyzarsifat dunia.

Mempunyai sifat terbuka, mau menerima setiapyalaembaruan.

4. Mampu menyeleksi informasi untuk disesuaikangdenkebutuhan dan
kondisi sosial budaya masyarakat kita.

w

Perspektif global adalah suatu pandangan, di mana guru dan murid
secara bersama-sama mengembangkan perspektif darankpilan untuk
menyelidiki suatu yang berkaitan dengan isu gloahg dimaksud dengan
isu global antara lain isu lingkungan, hak asasi manusia, keadilan, studi
tentang dunia, danpengembangan pendidikan. Peserta didik harus belajar
tentang dirinya dan dunia.

Untuk dapat memiliki pandangan global sepertirtaka Anda sekarang
akan kami ajak untuk memahami terlebih dahulu teptstilah lain yang
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berkaitan dengan global yaigiobalisasi. Apa sebenarnya yang dimaksud
dengarglobalisas tersebut?

Dari istilahnya saja kita sebenarnya dapat memalhamivaglobalisas
mengandung pengertian proses. Istilah lainnya yang senada adanya
strukturisasi yaitu proses perstrukturan, reformasi proses pembentukan
ulang atau pembaharuan, industrialisasi yaitu proses pengindustrialisasian.

Istilah globalisasi saat ini menjadi sangat poputarena berkaitan
dengan gerak pembangunan Indonesia, terutama tasrkdengan sistem
ekonomi terbuka, dan perdagangan bebas. Era gdabalilitandai dengan
adanya persaingan yang semakin tajam, padatnyama$d kuatnya
komunikasi, dan keterbukaan. Tanpa memiliki kemaanpuni maka
Indonesia akan tertinggal jauh dan terseret olels aglobalisasi yang
demikian dahsyat.

Ada beberapa penjelasan yang dikemukakan olehgtdirai antaranya
adalah John Huckle (Miriam Steiner, 1996) yang natskan bahwa
globalisasi adalah siatu proses dengan mana kejadian, keputusan dan
kegiatan di salah satu bagian dunia menjadi suatu konsekuensi, yang
signifikan bagi individu dan masyarakat di daerah yang jauh”.

Ahli lainnya adalah Albrow (Yaya, 1998) mengemukakbahwa
globalisasi adalah.” keseluruhan proses di mana manusia di bumi ini
diinkorporasikan (dimasukkan) ke dalam masyarakat dunia tunggal,
masyarakat global. Karena proses ini bersifat majemuk, maka kita pun
memandang globalisasi di dalam kemajemukan”.

Pendapat tersebut menunjukkan kepada kita bahwdadalidasi
mengandung unsyiroses, proses atau kegiatan yang berpengaruh terhadap
seluruh dunia, dan melibatkan orang yang heterogetapi memiliki
kebutuhan yang sama.

Arus Globalisasi di Indonesia pada mulanya sangatst pada aspek
ekonomi. Hal ini ditandai dengan adanya APEC, d&TA yang semuanya
menjurus pada perdagangan bebas. Namun, semakiepka aspek politik,
budaya dan hukum mulai terasa terutama dengan adaBi (Lembaga
Swadaya Masyarakat) yang bekerja dalam lingkuprriatgonal. Selain itu
dalam bidang politik, gaung reformasi sangat cepat merambat ke seluruh
dunia, di mana komentar dan opini internasionalgaarderas masuk ke
Indonesia. Ini didukung oleh kemajudeknologi komputer yang sangat
canggih. Demikian pula halnya dalamspek budaya yang didukung oleh
teknologi elektronik, maka dunia semakin sempittiagpe hari kita dapat
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menyaksikan kejadian-kejadian di seluruh duniardalaktu beberapa menit

saja.

Ahli lainnya yaitu Hamijoyo, (Mimbar, 1990) menjskan ciri-ciri yang
berkaitan dengan globalisasi ini seperti berikut:

1. Globalisasi perlu didukung oleh kecepatan infsin kecanggihan
teknologi, transportasi dan komunikasi yang dipatkoleh tatanan
organisasi dan manajemen yang tangguh.

2. Globalisasi telah melampaui batas tradisiaabolitik. Batas tersebut

saat ini harus tunduk pada kekuatan teknologi, ekonsosial politik

dan sekaligus mempertemukan tatanan yang sebelunmsuyld
dipertemukan.

Adanya saling ketergantungan antarnegara.

4. Pendidikan merupakan bagian dari globalisasny®®aran dalam hal
gagasan, pembaruan ddnovas dalam struktur, isi dan metode
pendidikan dan pengajaran sudah lama terjadi yamgunjukkan
globalisasi. Ini telah lama terjadi melalliteratur, atau kontak antar
pakar dan mahasiswa.

w

Sebagaimana sudah diutarakan pada bagian awal nigidubahwa
globalisasi menunjukkan dunia yang semakin serkptergantungan antara
bangsa semakin besar. Globalisasi adalah prosekipiean, artinya segala
aktivitas diperhitungkan untuk kepentingan dunia. disebabkan oleh saat
ini tidak ada lagi suatu bangsa yang homogen datisstSetiap bangsa
berkembang berkat interaksi dengan bangsa lainKita. harus terbuka
dengan dunia luar, tetapi kita harus tetap kokalgde akar budaya bangsa
kita.

Globalisass mempunyai dampak baik positif maupun negatif.
Sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar (1998) bahwepdk positifnya akan
menyebabkan munculnya masyarak&gakompetisi, di mana setiap orang
berlomba untuk berbuat yang terbaik untuk mencapaig terbaik pula.
Untuk berkompetisi ini diperlukan kualitas yanggim Dalam era globalisasi
adalah era mengejar keunggulan dan kualitas, sghimgasyarakat menjadi
dinamis, aktif dan kreatif.

Sebaliknya, globalisasi juga bisa menjadi ancamahatlap budaya
bangsa. Globalisasi akan melahirkan budaya glotzal dkan menjadi
ancaman bagi budaya lokal, atau budaya bangsa. aReya tingkat
pendidikan akan menjadi salah satu penyebab cepatagyarakat terseret
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oleh arus globalisasi dengan menghilangkan identdai atau bangsa.

Sebagai contoh, "anak remaja” kita dengan cepatrmgrmtongan rambut,

model pakaian atau perilaku yang tidak cocok defg@udiri bangsa kita.

Globalisasi ini dapat melanda berbagai bidang ketad, Emil Salim
(Mimbar, 1989) mengemukakan ada empat bidang kekugdng membuat
dunia menjadi semakin transparan yaitu perkembalBEK yang semakin
tinggi, perkembangan bidang ekonomi yang mengaada perdagangan
bebas, lingkungan hidup, dan politik.

Pendapat lain dikemukakan oleh Tilaar (1998) Ew@bajisasi adalah
suatu tatanan kehidupan manusia yang secara gédbhalmelibatkan seluruh
umat manusia. Menurutnya Globalisasi secara khosermasuki tiga arena
penting dalam kehidupan manusia yatanomi, politik danbudaya. Hal ini
didukung dua kekuatan yaitu bisnis dan teknolobagai tulang punggung
globalisasi, maka ketiga arena bidang kehidupagelert menempatkan
manusia dan lembaga-lembaganya dengan berbagangamt, kesempatan
dan peluang.

Gelombang globalisasi dalam bidang tersebut akatabgpak terhadap
bidang lainnya, yaitu bidang sosial terutama kaidakung oleh kemajuan
dalam teknologi transportasi dan komunikasi modern.

Selanjutnya HAR Tilaar, mengemukakan ciri era glishai, yaitu
adanya era masyarakat terbuléang dimaksud dengan era masyarakat
terbuka dapat dibagi dalam 2 hal, yaitu:

1. Dalam bidang ekonomi, ditandai dengan adanya pasar bebas, yang
menuntut kemampuan, kreasi yang menghasilkan prpchduk
berkualitas tinggi.

2. Di dalam bidang politik ditandai dengan berkembangnya nilai demokrasi
dalam masyarakat yang demokratis, yaitu suatu malsyd di mana
setiap anggotanya ikut aktif dalam kehidupan beasdem menciptakan
kehidupan bersama yang lebih baik. Sedangkan na@taryang
demokratis adalah masyarakat yang menghormati milak Asasi
Manusia (HAM), merupakanmasyarakat madani yang hak dan
kewajibannya dihargai dan dijunjung tinggi.

Globalisasi melahirkan masyarakat yang terbuka.ylli@kat tersebut
merupakan konsekuensi, dari masyarakat yang mekaenilai kepada
individu, kepada hak dan kewajiban sehingga semaausia mempunyai
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kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensinyaenyumbang-
kan kemampuannya bagi kemajuan bangsanya.

KOREA JAKARTA

Gambar 1.2
Komunikasi jarak jauh

Proses globalisasi akan melahirkan kesadaran ghtibadana manusia
saat ini merasa satu dengan lainnya, saling tesggntdan saling
membutuhkan, saling memberi dan saling membantwitmungkinkan oleh
kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yangiiéan cepat sehingga
dapat menyatukan umat manusia. Globalisasi ditam#gsigan cepatnya
perubahan, oleh karena itu, kita harus menguaseBEKP Dalam hal ini
Tilaar mengisyaratkan konsep inovasi yang dituiaiam era globalisasi,
yaitu:

1. Dalam era globalisasi kita berada pada suatyanasat yang terbuka,
dan penutkompetisi. Ini berarti bahwa masyarakat berada dalam kondisi
yang menghasilkan yang terbaik.

2. Masyarakat di dalam era globalisasi menuntutitasayang tinggi baik
dalam jasa, barang, maupun investasi modal. Ksabierada di atas
kuantitas.

3. Era globalisasi merupakan suatu era informasgale sarana-sarananya
yang dikenal sebagainformation superhighway. Oleh sebab itu,
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pemanfaataninformasi superhighway merupakan suatu kebutuhan
masyarakat modern dan dengan demikian perlu dikuzssyarakat.

4. Era globalisasi merupakan era komunikasi yanggaa cepat dan
canggih. Oleh sebab itu, penguasaan terhadap ssaean@a komunikasi
seperti bahasa, merupakan syarat mutlak.

5. Era globalisasi ditandai dengan maraknya kelsidugsnis. Oleh sebab
itu, kemampuan bisnis, manajer, merupakan tuntotasyarakat masa
depan.

6. Era globalisasi merupakan era teknologi dan aletab itu, anggota-
anggotanya harus melelgital.

Hal tersebut di atas merupakan karakteristik madr kita masa
depan. Kalau karakteristik tersebut tidak kita knilidan kita tidak
mempersiapkannya maka globalisasi akan berubah adiemjantu yang
menakutkan.

Untuk itu, maka kita harus meningkatkan kualitasgsa kita, sehingga
dapat melakukan berbagai perubahan dan inovasimbmjadi tanggung
jawab pendidikan. Pendidikan harus dengan cepagamtisipasi gelombang
globalisasi ini.

Para mahasiswa, Anda sekarang telah mengetahui puases yang
amat cepat, yang perlu diantisipasi oleh kita taukaAnda sebagai pendidik
yaitu proses globalisasi. Namun demikian, Anda gangerasa kaget, karena
sesungguhnya globalisasi sudah terjadi pada saattipen kemerdekaan
bangsa Indonesia, di mana kita dapat melihat baga@npengaruh bom di
Hiroshima dan Nagasaki berpengaruh terhadap kemkeade Indonesia.
Dikumandangkannya Sumpah Pemuda pada tanggal 2€¥kt928 sangat
mempengaruhi dunia untuk melirik Indonesia.

Kita bukan saja sebagai warga negara Indonesia, tekapi juga warga
dunia. Sebagai warga dunia kita mau tidak mau harespersiapkan diri
dengan cara membekali diri melalui pendidikan. Resgan matematika dan
bahasa asing merupakan tuntutan yang tidak dagatati-tawar lagi.

Kita tidak dapat mengatakan biarlah mereka ikus ajiebalisasi, tetapi
"saya” tetap seperti ini. Tidak mungkin ini dapdtlukan. Anda mau tidak
mau akan terseret oleh arus globalisasi. Oleh karéi, harus
mempersiapkan diri. Pendidikan merupakan salahreatial untuk terjun ke
era globalisasi. Mata kuliah Perspektif Global npakan salah satu yang
akan membekali Anda dalam memasuki era globalisasi.
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Anda sekalian sekarang sudah mengetahui tentamglfasi sehingga
ini diharapkan dapat mengubah sikap dan pandangata Alang semula
berpandangan ke-Indonesiaan, sekarang Anda menpiéikidangan yang
lebih luas yaitu keduniaan. Apabila Anda telah nid&imwawasan dan
pandangan yang demikian luas, maka Anda sudah namaberspektif
global.

Anda sebagai guru harus mampu menangkapd (kecenderungan)
globalisasi yang demikian hebat. Tentunya Anda shanempersiapkan diri
sebagai guru global. Untuk menjadi guru global Apdg harus mengetahui
istilah lain yaitupendidikan global. Apa yang dimaksud dengan pendidikan
global?

Sebelum kita bahas tentang pendidikan global Byasmengharapkan
Anda memahami betul tentang masalah global danafitalisi yang sudah
diuraikan sebelumnya. Oleh karena itu, pelajarulaeg-ulang, agar Anda
memahaminya.

Pendidikan global merupakan upaya sistematis untugmbentuk
wawasan dan perspektif para siswa, karena melandiBikan Global para
siswa dibekali materi yang bersifat utuh dan memydl yang berkaitan
dengan masalah global. Pendidikan global menawaskatu makna bahwa
kita hidup di dalam masyarakat manusia, suatu pepkagan global di
dalam mana manusia dihubungkan; baik suku, maupumgda, dan batas
negara tidak menjadi penghalang, dan merupakamunalitas dari
perbedaan di antara orang-orang yang berbeda bangsa

Hoopes (Garcia 1977) mengatakan bahwa pendidikanobabl
mempersiapkan siswa untuk memahami dan mengatasyadetergantung-
an global dan keragaman budaya, yang mencakup pabukejadian dan
kekuatan yang tidak dapat diisikan ke dalam basdasbnegara dan budaya.

Selanjutnya Hoopes (1997) menjelaskan bahwa PdsadidiGlobal
memiliki 3 tujuan yaitu:

1. Pendidikan Global memberikan pengalaman yangguorangi rasa
kedaerahan dan kesukuan. Tujuan ini dapat dicapkilmh mengajarkan
bahan dan menggunakan metode yang membaearékativisme budaya.

2. Pendidikan Global memberikan pengalaman yangpeesiapkan siswa
untuk mendekatkan diri dengan keragaman globaluKagn dari tujuan
ini adalah untuk mendiskusikan tentanglativisme budaya dan
keutamaan etika.
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3. Pendidikan global memberikan pengalaman tentaemgajar siswa
untuk berpikir tentang mereka sendiri sebagai iddivsebagai warga
suatu negara, dan sebagai anggota masyarakat @arsgsiara
keseluruhan (global citizen).

Pendidikan global mempersiapkan masa depan siswagade
memberikan keterampilan analisis dan evaluasi yaag. Keterampilan ini
akan membekali siswa untuk memahami dan membeksiréarhadap isu
internasional dan antarbudaya.

Pendidikan global juga mengenalkan siswa dengababer strategi
untuk berperan serta secara lokal, nasional denniasional. Mata pelajaran
harus menyajikan informasi yang relevan untuk mgkatkan kemampuan
terlibat dalam pencaturakebijakan publik. Oleh karena itu, Pendidikan
Global mengaitkan isu global dengan kepentingaallok

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan b&emdidikan Global
adalah suatu pendidikan yang berusaha untuk meatikeyk kesadaran siswa,
bahwa mereka hidup dan berada padaaaglobal yang saling berkaitan.
Oleh karena itu, siswa perlu diberikan informasita@g keadaan dan sistem
global.

Para mahasiswa kini Anda telah memahami 4 istiadgysatu sama lain
sangat berkaitan yaitu istilah "global, globalisaperspektif global dan
pendidikan global”.

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Untuk mengetahui apakah Anda sudah memahami kétarkestilah
tersebut, berikut ini disajikan suatu kasus, dandaAndiminta untuk
mendiskusikan dengan teman Anda.

Globalisasi ditandai dengan adanya era masyarakhtKka, terutama
terbuka dalam bidang ekonomi dengan pasar bebadayadalam bidang
politik dengan adanya masyarakat yang demokratisrddsarkan ciri
tersebut, menurut Anda apakah Indonesia siap mesinamsyarakat terbuka
yang seperti itu?
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Petunjuk Jawaban Latihan

A\

Untuk menjawab pertanyaan ini, Anda dapat melibait s£gi berikut:
tingkat pendidikan,

nilai budaya,

dukungan teknologi,

pemahaman masyarakat terhadap persaingan bebas.
Diskusikan dengan teman dan Tutor Anda!

|

)

Q RANGKUMAN
=

Untuk membantu pemahaman Anda tentang KegiatanjaBela

berikut ini kami sajikan rangkuman materinya.

1.

2.

w

Istilah global; menunjuk kepada sesuatu yandditam dengan
dunia secara keseluruhan beserta dengan isinya.

Isu global berkaitan dengan masalah, kejadiagiakan, dan sikap
yang pengaruhnya terhadap seluruh dunia dan irsienel.
Globalisasi adalah suatu proses di mana kejadtigputusan dan
kegiatan di salah satu bagian dunia menjadi suatgékuensi, bagi
individu dan masyarakat di daerah lain (Joe Huckle)

Globalisasi ditandai dengan ketatnya persaingadatnya infor-
masi, keterbukaan dan didukung oleh kemajuan IPTEK.

Ciri globalisasi adalah adanya masyarakat terbilalam bidang
ekonomi ditandai dengan adanya pasar bebas yanguntoen
kemampuan, kreasi dan menghasilkan produk yangublitdks
tinggi.

Dalam bidang politik ditandai dengan berkembangdgaokrasi
dalam masyarakat yang demokratis, yang menghaikpéi HAM,
sebagai masyarakat madani yang menghargai hakedeajikan.
Perspektif global adalah suatu pandangan yamguti akibat suatu
kesadaran bahwa hidup dan kehidupan ini adalatk letpentingan
global. Ini dicerminkan dengan mottahink globally dan act
locally”.

Dalam Perspektif global kita bukan saja sebagaiga negara
Indonesia, akan tetapi juga warga dunia. Oleh lkar&m dalam
berpikir dan bertindak harus mengantisipasi kepgati dunia.
Tidak ada lagi manusia yang hidup menyendiri, ssdma lain
saling tergantung, dan keberhasilan hidup ini kareadanya
ketergantungan tersebut.
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8. Perspektif global menghindari diri dari caragidr sempit yang
melihat perbedaan agama, ras, kulit, budaya dagsbarPerspektif
global adalah suatu wawasan dan cara pandangasdégridunia
dan isinya, bahwa semua agama, ras, kulit, budagyasebagainya
harus dipandang sebagai suatu variasi yang menyzekita, dalam
status sama dalam arti masing-masing memiliki keltuadan
kekurangan.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Globalisasi merupakan suatu ....

A. tujuan
B. proses
C. cita-cita
D. hasil

2) Perspektif global adalah ....
A. cara pandang bahwa semuanya untuk kepentingsa du
B. cara pandang dan cara pikir tentang suatu ntasddai sudut
kepentingan global
C. proses penyempitan dunia disebabkan oleh kem#3RIEEK
D. gambaran dunia yang sudah memudar

3) Ciri-ciri globalisasi menurut HAR Tilaar adaldtecuali ....
A. dalam bidang ekonomi adanya pasar bebas
B. dalam biang politik berkembangnya nilai demokras
C. adanya penghormatan terhadap HAM
D. kebebasan penghormatan pendapat

4) Salah satu prinsip globalisasi adalah adanyaapggan yang sehat.
Kompetisi di sini berkaitan dengan....
A. mutu
B. jumlah penduduk
C. komoditi ekspor
D. jumlah modal

5) Menurut Hoopes, Pendidikan Global memiliki 3utrj, seperti berikut
ini, kecuali ....
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A. memberi pengalaman yang mengurangi rasa kedmeratan
kesukuan

B. memberi pengalaman yang mempersiapkan siswa kuntu
mendekatkan diri dengan keragaman global

C. mengajarkan pada siswa bahwa mereka adalahidogdiwarga
negara, dan warga dunia

D. memberi pengalaman untuk melihat dunia secasalltrihan

6) Terjadinya pemboman di Hiroshima dan Nagasakimitité dampak
global ke Indonesia, yaitu ....
A. semua warga dunia kena radiasi
B. menyerahnya Jepang kepada Sekutu
C. Indonesia memproklamirkan kemerdekaan
D. Indonesia diberi kemerdekaan oleh Jepang

7) Bentuk-bentuk kesadaran global adalah sepaitidigkecuali ....
A. kesadaran sebagai warga dunia
B. kesadaran bahwa kita memiliki ketergantungargdemegara lain
C. kesadaran bahwa kita menempati planet yang simgan warga
negara lain
D. kekayaan dunia harus dimanfaatkan

8) Kemajuan teknologi informasi yang paling mendukuglobalisasi
adalah sebagai berikigcuali ....
A. teknologi dirgantara
B. teknologi informasi
C. teknologi komputer
D. teknologi transportasi

9) Menurut HAR Tilaar bahwa dampak positif dari liptisasi adalah
terjadinya masyarakatega-kompetisi, yaitu berlomba untuk ...
A. berbuat yang terbaik
B. menguasai sumber alam
C. menguasai negara lain
D. menguasai sektor ekonomi

10) Berikut ini adalah masalah yang tidak berkai@d®engan masalah
global....
A. pengungsi
B. bunuh diri
C. keluarga berencana
D. hak asasi manusia
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 1

Dimensi, Manfaat, Tujuan, dan
Masalah Perspektif Global

@ alam Kegiatan Belajar 1, Anda telah mempelajariikskdan konsep
Perspektif Global. Perspektif global merupakan mhitdiah yang
diberikan pada program D-Il PGSD, mata kuliah ibiedikan denganuansa
IPS. Oleh karena itu dalam pembahasannya bany#&kiter dengan materi
IPS.

Kita menyadari bahwa suatu fenomena kehidupan thmkya dapat
dipandang dari satu bidang ilmu saja, akan tetdinaberkait dengan
berbagai bidang ilmu lainnya. Begitu pula halnyagin perspektif global,
dalam pembahasannya banyak berkaitan dengan asimelyd, baik yang
terkait dengan ilmu-ilmu sosial, ilmu alam, danultainnya. Namun karena
perspektif global berkaitan dengan masalah kehidupanusia, maka kita
mencoba melihatnya dalam kaitannya dengan ilmu-gosial.

Dalam Kegiatan Belajar 1 telah diberikan sedikimbaran tentang
hakikat perspektif global, sehingga Anda akan mi&m#ledikit gambaran
tentang masalah tersebut. Dalam Kegiatan Belajair 2nda akan kami ajak
untuk melihat perspektif global dari berbadamnensi, kemudiammanfaat dan
tujuannya serta berbagaiermasalahannya dalam pengajaran IPS.

Bacalah uraian berikut dengan cermat sehingga Ametaahami materi
mata kuliah ini dengan baik.

Sebagaimana telah diuraikan bahwa perspektif glotelpakan suatu
cara pandang terhadap berbagai masalah kehidupé#nyhng semakin lama
dirasakan semakin sempit.

Hal ini disebabkan oleh kemajuan dalam bidang ipengetahuan dan
teknologi, terutama dalam teknologi komunikasi, isgha dunia menjadi
semakin kecil. Suatu peristiwa yang terjadi di subelahan dunia akan
dengan cepat diketahui dan bahkan mempengarultidretiunia lainnya.

Dalam Kegiatan Belajar 2 ini kita ingin melihat ae khusus masalah
dunia ini dalam kaitannya dengan pelajaran IPStirgikat Sekolah Dasar,
IPS merupakanperpaduan antara sgarah, ekonomi, dan geografi.
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Sedangkan PPKn merupakan mata pelajaran yangaergeri IPS, namun
dalam modul ini pembahasan mengenai IPS ini terknBRKn (Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan) yang di dalamny#putichak asasi
manusia, hukum, politik, dan kebudayaan. Sedangkasalah lingkungan,
imigrasi, emigrasi, pengungsi, sumber alam, dandpéwnk erat kaitannya
dengan geografi, walaupun dilihat dari kenyataarsatad lingkungan ini
berkaitan pula dengan ilmu lainnya termasuk IImnge¢gahuan Alam.

Kebanyakan dari kita tidak memahami bahwa sebenanidup kita ini
dibentuk oleh peristiwa-peristiwa yang terjadi dingh. Sulit dibayangkan
suatu aktivitas masyarakat atau suatu bangsa tagaya hubungan yang
bersifat global. Oleh karena itu, para ahli perdidi bersepakat bahwa
masalah-masalah keterkaitan global perlu diberidiasekolah. Inilah peran
dari perspektif global. Perspektif global adalagekatan menyeluruh
(holistik) yang menghubungkan siswa dan guru dalam mematamingan
mereka dengan masyarakat dunia.

Para mahasiswa, kini saatnya kita untuk membukaa,megar tidak
tertuju pada masalah yang sempit saja, masalahdala Tempat yang kita
diami ini merupakan bagian dari dunia. Oleh karehg kita harus
memahami dunia ini. Dengan demikian maka tujuan d#@verikannya
perspektif global (Marryfield, 1997) adalah:

a. mendorong mahasiswa untuk mempelajari lebih ddatgntang materi
dan masalah yang berkaitan dengan masalah global;

b. mendorong para guru untuk mempelajari masalal perkaitan dengan
masalah lintas budaya; dan

c. mengembangkan dan memahami makna perspektiflglmdik dalam
kehidupan sehari-hari, maupun dalam pengembangd@simya.

Berdasarkan tujuan tersebut, maka peran Anda seppageadalah:

a. memberikan bekal pengetahuan kepada siswa ¢enpemtingnya
pengetahuan global dalam memahami masalah-masataédy d

b. meningkatkan kesadaran dan wawasan anak didikgaé landasan
dalam melakukan tindakan yang berdampak global; dan

c. memberikan contoh dan teladan dalam aktivitasarsénari, yang
mempunyai pengaruh terhadap masalah global.

Perspektif global bertitiktolak dari masalah hidsghari-hari, misalnya
antara lain masalah kelaparan, pengangguran, igestidan pengungsi.
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Semua ini memiliki dampak yang besar terhadap rabsalobal. Kita
menyadari bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat dibpteda masalah lokal
atau nasional saja. Kita hidup dalam masyarakatnmisi, dimana teknologi
komunikasi dapat menjangkau daengakses secara global. Oleh karena itu,
masalah tersebut akan dengan cepat memberikan Haepara global.

Para mahasiswa, pandangan tentang masalah glotzgptiganikian pesat
ini, tentunya akan mempengaruhi dunia pendidikarupskan "kendaraan”
untuk melihat dan mengunjungi dunia yang luasb@ngan pendidikan kita
mengetahui peristiwa yang terjadi di satu belahamiadyang jauh dari kita.
Oleh karena itu, kita harus mempersiapkan diri.

Dalam kaitannya dengan globalisasi ini, Makaminarakdgiansar
(Mimbar. 1990) mengutip sajaknya Mahatma Gandhédeperikut:

Biarkan jendela dan pintu rumahku
tetap terbuka lebar

sehingga semua angin

dari utara dan selatan

dari timur dan barat

dapat meniup ke rumahku

tetapi jangan sampai meruntuhkan fundamen rumghku

Sajak tersebut menunjukkan kepada kita tentangyad&eterbukaan
terhadap berbagai pembaruan, tetapi masih menggnduasur seleksi
"jJangan sampai meruntuhkan fundamen rumahku”.

Sebagaimana sudah dikemukakan bahwa kita memang enbuka,
tetapi kita juga dapat menyeleksi apakah pengaamhadus dari luar itu dapat
kita terima sesuai dengan nilai budaya kita. Skbgéi nilai budaya kita yang
menghambat proses globalisasi harus kita tinggalkan

Dalam kaitannya dengan budaya dalam era globalisadViakagiansar
(Mimbar, 1990) mengajukan empat dimensi, yaitu:

1. Afirmas ataupenegasan dari dimensi budaya dalam proses pembangun-
an bangsa dan masyarakat. Pembangunan akan hampdak diilhami
oleh kebudayaan bangsanya. Nilai budaya suatu hamgsnjadi
landasan bagi pembangunan suatu negara, sertaakaruplat seleksi
bagi pengaruh luar yang sudah tak terkendali lagi.
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2. Mereafirmas dan mengembangkan identitas budaya dan setiap
kelompok manusia berhak diakui identitas budayanya.

3. Partisipasi, bahwa dalam pengembangan suatu bangsa dan negara
partisipasi dari masyarakat sangat diperlukan. ishaasi rakyat ini
bukan hanya dari sekelompok atau beberapa kelommaslyarakat saja,
akan tetapi dari seluruh masyarakat bangsa ini.

4. Memajukan kerja sama budaya antarbangsa. Ini dimaksudkan agar
adanya saling mengisi, saling mengilhami sehingd@nga kemajuan
dan peningkatan antarbudaya bangsa.

Saat ini tidak ada suatu bangsa pun yang statishdamgen. Setiap
bangsa berkembang karena adanya interaksi dengsgsadain. Dengan
demikian maka sistem nilai budaya dan nilai lainngiian saling
mempengaruhi satu sama lain.

Berdasarkan hal tersebut maka sistem pembelajatardisiplin ilmu
sangat dibutuhkan untuk mengantisipasi globalisasig demikian cepat
tersebut. IPS merupakan bidang ilmu antardisipighingga melalui IPS
perspektif global dapat ditumbuhkembangkan.

Marilah kita melihat satu per satu dari disiplirSIhi walaupun dalam
pembahasannya akan selalu terkait dengan disipim lainnya baik dalam
rumpun IPS maupun di luar IPS. Ini disebabkan aeitu masalah tidak
dapat ditinjau dari satu disiplin ilmu saja. Sels@inmasalah global berkaitan
dengan seluruh aspek kehidupan dan bidang ilmu.

Berikut ini akan diuraikan contoh bidang IPS yargykaitan dengan
masalah globalisasi.

A. EKONOMI

Dalam Kegiatan Belajar 1 telah diuraikan bahwa mélang globalisasi
yang paling besar adalah dalam bidang ekonomi. d&ikdsi dalam bidang
ekonomi membawa pengaruh terhadap bidang lain an&n hukum,
budaya, politik dan bahkan lingkungan.

Regionalisas dalam bidang ekonomi merupakan awal dari proses
globalisasi. ASEAN sebagai suatu kerja sama negegara Asia Tenggara
menyadari pentingnya suatu kerja sama dalam bigengagangan. Oleh
karena itu, timbullah berbagai kesepakatan antame\SEAN untuk
membentuk lembaga ekonomi regional.
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Munculnya berbagai lembaga perekonomian antara Saangang
menunjukkan bahwa suatu negara tidak dapat lagiirssm dalam hidup dan
membangun bangsanya. Misalnya, Masyarakat EkonoopaE(MEE).Asia
Pacific Economic Corporation (APEC), AFTA dan sebagainya.

Saat ini, kita merasakan bahwa krisis moneter yaaanda negeri kita
ini, dirasakan pula oleh negara lain di hampir mélunegara Asia Tenggara
dan Asia Timur termasuk Jepang dan Korea SelatapelBhan Eropa, Rusia
juga mengalami krisis serupa. Perubahan kurs naatg di satu negara akan
mempengaruhi negara lainnya. Sehingga akan meraba$ ekspor dan
impor.

Dalam era globalisasi adanya keterbukaan dalarensigterdagangan
yang dikenal dengasistem perdagangan bebas. Untuk ini persaingan antara
negara satu dengan yang lainnya akan sangat Wetiatk itu maka kita harus
meningkatkan kualitas semua mata dagangan kita teequali.

Keterkaitan dan ketergantungan antara negara senimsgar. Faktor
inlah yang mendorong kerja sama antara negara.anBus (1997)
mencontohkan bahwa negara Asia Timur sangat meimkartu pasar di
negara maju Eropa dan Amerika. Begitu pula halnymgdn negara
berkembang memiliki ketergantungan ekonomi yangbé&shadap negara
maju, baik sebagai konsumen maupun sebagai produsen

Fenomena seperti ini menunjukkan bahwa kerja samaoceni antara
negara semakin diperlukan baik sedaitateral, maupunmultilateral. Kerja
sama seperti ini harus saling menguntungkan kedlad pihak, baik sebagai
produsen maupun konsumen. Suatu negara yang akanasuki era
globalisasi mau tidak mau harus berperan dalamakssjma ekonomi. la
harus berperan dalam perdagangan bebas dan phsar be

Kuang-Sheng-Siao (Susanto, 1997) mengemukakan muoatid| kerja
sama ekonomi seperti berikut:

1. Zona perdagangan bebas, daerah di manpenurunan tarif dan berbagai
hambatan diturunkan secara bersama supaya arus komoditasddan
jasa dapat bergerak bebas.

2. Persetujuan tarif, pembentukan sebuah sistem tarif yang sama dipakai
untuk mengeliminasi kompetensi intra regional dan mendukung usaha
kerja sama dalam menghadapi tantangan.

3. Pasar bersama; selain arus bebas dari komoditas dan jasa, bahkn
produk, tenaga kerja dan modal dapat ditransfearadeebas.
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4. Alians ekonomi; harmonisas total di dalam kesejahteraan sosial,
transportasi, moneter, dan kebijakan ekonomi nasiaimnya.
5. Integras ekonomi secara penuh.

Menurut Susanto, kerja sama ekonomi antarneganéatea di tingkat
regional umumnya dari bidang perdagangan, kemudiamasuki sumber
daya dan kebijakan ekonomi regional. Walaupun dadalaksanaannya kerja
sama seperti ini tidak selalu berjalan mulus, kareondisi dan kepentingan
nasional negara masing-masing yang berbeda-beda.

Selain ASEAN sebagai salah satu bentuk kerja sagara-negara Asia
Tenggara, terdapat bentuk-bentuk kerja sama laidajem bidang ekonomi
antara lain AFTA dan APEC di kawasan Asia, NAFTAAdherika bagian
utara, dan EEC di Eropa. Selain kerja sama regiendapat pula kerja sama
dunia sepertiWorld Trade Organization” (WTO).

Bentuk kerja sama ini masih banyak namun dalam ioduakan
dibahas model kerja sama yang menyangkut negard&NSHi tidak berarti
bahwa model kerja sama lainnya tidak penting, nasalragai contoh maka
dua model kerja sama ekonomi tersebut cukup mekaremwawasan kepada
mahasiswa program Penyetaraan D-1l PGSD.

1. Asean FreeTrade Areas (AFTA)

AFTA adalah salah satu perwujudan kerja sama ekonegional, Asia
Tenggara dalam rangka perdagangan bebas. Pemben®kaA ini
dirasakan sangat penting oleh negara-negara ASEAdhk dianggap dapat
menguntungkan. Selain itu, AFTA merupakan perwujud@rja sama
ASEAN dalam bidang ekonomi khususnya perdagangén sabagaidsean
Economic Cooperation (AEC), atau kerja sama Ekonomi Asean.

Selanjutnya Susanto (1997) menjelaskan bahwa unerkpromosikan
kerja sama ASEAN ini digunakan tiga alat yaitu:

a. Liberalisas perdagangan yang telah dinegosiasikan untuk komoditi
tertentu.

b. Persetujuan industrial complementarity (penambahan industri) yang
dinegosiasikan melalui inisiatif sektor swasta.

c. Kesepakatan bersama proyek-proyek industri.

Untuk selanjutnya, Kerja sama Ekonomi ASEAN inugmencari arah
dan berkembang misalnya membentuk kerja sdniea ASEAN, dan
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mengembangkan kebijakan ekonomi untuk menghadaipa rdagang dan
ekonomi ASEAN.

2. Asian Pasific Economic Cooperation (APEC)

APEC merupakan kerja sama antarnegara Pasific sekmig&anada dan
Amerika. Oleh karena itu, Indonesia selain sebagajgota AFTA juga
sebagai anggota APEC. Masih segar dalam ingatanblibhwa konferensi
APEC dilaksanakan di Istana Bogor pada tahun 1@%m kita sebagai
bangsa Indonesia merasa bangga atas prestasuterseb

Menurut Kuang-Sheng Siao (Susanto, 1998), APECtuikan oleh
East-Wast Center di Hawai yang menginginkan kerja sama ekonomi reega
negara Pasifik. Amerika dan Jepang sangat mendufiaggsan ini, karena
mereka sangat berkepentingan dan APEC dipandarapa@epenyeimbang
kekuatan ekonomi antara Jepang, Barat dan TimuECARibentuk pada
tahun 1989 di Canberra Australia.

Pada mulanya Indonesia juga tidak terlalu antudéamyan dibentuknya
APEC ini, karena dikuatirkan menjadi alat negaretdu untuk menekan
Indonesia untuk membuka pasar. Namun pada akhifngianesia juga
melihat adanya peluang bahwa suksesnya perwuju@&CAdilihat dari tiga
sisi (Susanto, 1998).

a. Pendekatan yang pragmatis dalam penerapam@rea-area substansial
yang terdapat di dalamnya untuk kepentingan bersama

Pendekatan yang sensitif terhadap model-model pelaksanaan APEC.
c. Konsultas dan lobi yang ulet oleh Australia dalam pengembangan

konsep APEC.

Selanjutnya Susanto menjelaskan bahwa pada dasalg& bukan
area perdagangan bebas ataupun blok perdagangdfC ARrus dilihat
sebagai peluang langkah kerja sama yang bersifatke dan bebas di mana
negara masing-masing menyiapkan rencéibaralisass ekonomi sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Selain itu, Lulayliden Pengestu
(Susanto, 1998) menyatakan bahwa proses keputugandjambil melalui
proses konsultas dan konsensus. Jadi APEC hanya merupakan forum kerja
sama terbuka dan bebas di antara negara-negaratandgdi APEC tidak
mempunyai kekuatan hukum.

Prinsip APEC menurut Susanto yang mengutip pendapaulima
adalah:
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1. Tujuan APEC adalah untuk mempertahankan perthenbudan
pengembangan dalam regional untuk meningkatkardatakehidupan
dan pertumbuhan ekonomi dunia.

2. APEC seharusnya memperkuat sistem perdaganudtilateral dan
menghindari pembentukan blok perdagangan regional.

3. APEC sebaiknya berkonsentrasi pada isu-isu ekbnmtuk mening-
katkan kepentingan kerja sama dan mempromosikardependensi
konstruktif dengan memperlancar arus barang, jasadal, dan
teknologi.

Berdasarkan prinsip keterbukaan, ruang lingkupak@dPEC menjadi
luas dan meliputi pertukaran informasi dan konsultaengenai kebijakan
untuk mempertahankan pembangunan, promosi pengesuaian
memperkecil disparitas ekonomi, serta memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ekonomi global dan pembangunan; piop®slagangan
regional, investasi, pengembangan sumber daya fisarden transfer
teknologi.

HONGKONG KOREA FILIPINA SINGAPURA

Gambar 1.3
Pedagang bakso dari berbagai negara

Pada Pertemuan Tingkat Tinggi di Bogor, sebagaindikemukakan
Luhulima (Susanto, 1998) mengeluarkan DeklarasioBagntangprinsip
APEC seperti berikut:

1. Mengadopsi sebuah program komprehensif untuk merealisasikan
perdagangan bebas dan terbuka di kawasan AsiakPasifalui adops
cita-cita perdagangan dan investasi bebas terbukkawasan Asia
Pasifik.
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2. Mencapai program APEC di dalam liberalisasi pgeshgan pada tahun
2000.
3. Menjalankan proses liberalisasi ke seluruh kawasda tahun 2000.

Kerja sama ekonomi antarnegara terutama dalam aeggkawasan
merupakan langkastrategis danprogresif dalam proses mempersiapkan diri
menjadipartisipan yang handal di era global. Melalui kerja sama gepé
setiap negara belajar untuk membuka pasar dan gletkan sarana dan
prasarananya. Pembukaan pasar ini diperlukan dengartiptakan iklim
investasi yang sehat serta didukung oleh penurdagh dan bea masuk
untuk memudahkan masuknya barang, jasa, modalefaolbgi. Selain itu
juga dibutuhkan kemantapaistem legal yang didukung oleh instansi terkait,
dalam mengimplementasikan semua kebijakan dan ysaratyang sudah
dikeluarkan oleh pemerintah.

Keberhasilan kerja sama ini diperlukan didukundh@danya persamaan
visi dan tujuan, penciptaan sistem dan prosedur pemyingerta kebijakan
ekonomi yang mendukung perdagangan bebas. Dukuteyamegara yang
sudah maju sangat diperlukan terutama untuk peatagkemampuan teknis
danmanajerial, pembentukan sistem bersama tentang hukum, prosagdu
administrasi perdagangan bebas, kerja sama antarimah, serta dukungan
pemerintah terhadap investor swasta.

B. GEOGRAFI

Era pengkotak-kotakan dunia dari sudut pandgeogolitik mulai luntur,
dan tergantikan olehegionalisme ekonomi yang merupakan cikal-bakal dan
merupakan proses antara menuju masyarakat global.

Beberapa perubahan terjadi di beberapa bagian ,dumiaalnya
robohnya Tembok Berlin, terpecahnya Uni Soviet, &8lgvia, dan
Cekoslovakia membawa pengaruh terhadap perubahania dainnya.
Perubahan seperti ini tanpa direncanakan secat@nmatkan tetapi terjadi
secara spontan karena adanya pengaruh dari siktararei global.

Perkembangan ekonomi, politik dan budaya saatdak lagi mengenal
batas geografis. Ini berarti bahwa tidak ada keluaari pemegang otonomi
daerah, negara, bahkan benua untuk membendundigésia
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Hubungan antara negara yang satu dengan lainnghk tetbatas oleh
batas wilayah geografis, batas negara, atau bdmmistrasi. Oleh karena
itu, globalisasi merupakan penduniaan tanpa tagtalkb

Gejala geografi yang paling dirasakan oleh pengamukim, seperti El-
Nino, La-Nina, isu tentang lingkungan, transportdspendudukan, dan
masalah pengungsi.

Pada bagian awal modul ini telah dibicarakan teptémgaimana
pengaruh kebakaran hutan terhadap negara-negaagget di wilayah
ASEAN. Dengan demikian, maka kebakaran hutan bukagh menjadi
masalah negara yang bersangkutan akan tetapi memashlah dunia.
Akibat buruk dari kebakaran hutan bukan saja asapgymengganggu
kesehatan manusia, mengganggu penerbangan, akphnbetmberikan andil
terhadap kerusakan ozon. Apabila ozon rusak atdngpomaka seluruh
dunia, seluruh umat manusia akan merasakan ak#afrungsiozon adalah
menyaring sinar ultra violet sinar matahari, agabihar ultra violet ini tidak
tersaring maka kehidupan di dunia akan hancur.

Hal lain yang berkaitan dengan lingkungan ini, dmga pembuang
limbah beracun, dan limbah nuklir. ini juga akarraiéat terganggunya
ekosistem kita. Limbah tersebut akan merambah k&amzana, ke berbagai
negara sehingga akan mengakibatkan terganggunghdt@s umat manusia.

Uraian tersebut adalah beberapa contoh saja tetitgagan geografis
yang berkaitan dengan masalah global.

Hal lain yang berkaitan dengan kekayaan alam jugy&ditan dengan
masalah global. kekayaan ikan di laut, apakahddf@at membatasi gerakan
ikan di perairan kita agar tidak keluar dari pexaikita? Apakah ikan itu
milik kita atau milik dunia? Usaha apa yang harita lakukan agar ikan di
perairan kita tetap milik kita. Kita harus memahdaiakteristik ikan; kapan
musim bertelur, di mana posisi berkumpulnya planigebagai makan ikan,
pada musim apa ikan berkumpul di arena yang mamanasalah global
yang berkaitan dengan perairan di seluruh dunita #dak dapat mencegah
ikan untuk pergi keluar perairan kita. Oleh karénakita harus mengetahui
pengetahuan tentang ikan secara global.

Para mahasiswa sekalian, itulah tinjauan dari lgdgeografi tentang
masalah yang kita hadapi sehubungan dengan glabaligvalaupun kita
penduduk salah satu negara, namun kita tidak dagaya berpikir dan
bertindak hanya untuk masalah lokal, tetapi jugaatan global.
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C. PPKn (PENDIDIKAN PANCASILA DAN
KEWARGANEGARAAN)

PPKn merupakan bidang studi atau mata pelajarag tendapat pada
kurikulum sekolah dari mulai SD sampai SMU. PPKh pada dasarnya
bermuatan materi Pancasila, dan kewarganegaraang yaelandasi
kehidupan bernegara. Oleh karena itu, dalam pemshahga akan berkaitan
antara lain dengan ilmu politik, hukum, kenegaralmokrasi, dan hak asasi
manusia. Ini erat sekali kaitannya dengan masalababkarena masalah-
masalah yang berkaitan dengan politik dan kenegardaadalah universal
seperti hak asasi manusia, demokrasi, keadilansdhagainya tak terlepas
dari masalah global.

Negara merupakan bagian penting dari suatu jalingmnasional, oleh
karena itu, peran negara dalam globalisasi sargsrbini disebabkan oleh
kemajuan teknologi, sehingga suatu negara terkddsikian melalui
berbagai media seperti satelit, internet, teleydsig mampu menghubungkan
suatu tempat dengan tempat lainnya dengan melba@is-batas negara.

Kita dapatmengakses informasi ke berbagai sumber yang ada di negara
lain secara langsung, misalnyaelalui internet untuk mengetahui koleksi
buku-buku di perpustakaan suatu negara, atau umergetahui program
studi yang dibuka di universitas tertentu. Kita @aamelihat suatu kejadian di
belahan dunia tertentu melalu berita CNN di teieWita dapat menghubungi
saudara yang menjadi TKI di suatu negara dengarggograkan telepon
jarak jauh. Komunikasi seperti ini membuktikan bahwubungan-hubungan
seperti itu sudah melewati batas negara.

Mobilitas manusia dari suatu negara ke negara Yainjuga dapat
dilakukan dengan mudah, teknologi perhubungan dengaunculnya
berbagai pesawat modern dapat menghubungkan masusia negara
dengan negara lainnya dengan sangat cepat. Bangeafawegara suatu
negara yang belajar di luar negerinya. Ini memlixaktibahwa globalisasi
mampu memberikan akses yang cepat dan tinggi bagigoyang memiliki
kemampuan baik kemampuan intelektual maupun kemammateriil.

Dengan pengaruh globalisasi yang pesat, apakalu sisgara masih
mempunyai peran dalam membentuk nilai dan normendahasyarakatnya?

Dalam kaitannya dengan ini, Ohmae (Susanto, 1988&nd bukunya
"The end of the nation state” menyatakan bahwa peran negara makin lama
makin berkurang dan hilang di era globalisasi imi. disebabkan oleh
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timbulnya arus sirkulasi yang dia sebut 4Is (baempat | es) yaitu
Investment, Industry, Information Technology, danlndividual Consumer.

Dalam investasi kita melihat bahwa arus modal dapatgalir melewati
batas-batas negara. Seorang investor dapat menanamgdalnya di suatu
negara tertentu. Dalam dunia Industrperusahaan multinasional
mengadakanekspans ke berbagai tempat di negara mana saja. Masih
ingatkah Anda bahwa industri pesawat terbang boemgmiliki 6000
perusahaan yang menyebar di negara-negara di satiumia. Begitu pula
denganindividual consumers bahwa mereka dapat saja pergi ke suatu negara
hanya untuk berbelanja, dengan melewati batas aegar

Keadaan seperti diuraikan tadi merupakan permeasalafang kita
hadapi, yang sebenarnya sudah berlangsung cuku@ ldem akan
mempengaruhi terhadap peran suatu negara. Keadesgbut dalam era
globalisasi ini jelas mengurangi peran negara. Nardemikian seperti
dikatakan oleh Ohmae apakah peran negara akan -bemar hilang?
Tentunya ini memerlukan pengkajian yang sangat aerlfang sudah pasti
adalah berubahnya peran negara sesuai denganydeeaiss globalisasi.

D. SEJARAH DAN BUDAYA

Para mahasiswa, Anda sebagai guru yang mendidik didik tentunya
harus menyadari betul tentang kondisi sepertiKita tidak boleh terpukau,
dan diam sehingga tertinggal oleh arus globaligasan tetapi, juga jangan
terbawa arus, sehingga lupa dan meninggalkanmildaya kita sendiri.

Dalam bidang sgjarah sesungguhnya globalisasi sudah terjadi cukup
lama. Kita sudah mengetahui tentang perjalananapgniColumbus, untuk
mengelilingi dunia. Pengaruhnya adanya perlombaaeghra-negara Eropa
untuk datang ke Asia Tenggara dalam rangka mersapah-rempah.

Dalam kaitannya dengan budaya, globalisasi ini lebih dahsyat lagi
pengaruhnya karena menyentuh semua orang dari séapisan secara
langsung. Pengaruh film, misalnya memberikan perngéerhadap perilaku
manusia dalam berpakaian, bertindak, berbicara sddbagainya. Ini yang
paling dikuatirkan karena tidak semua orang memaukgtahanan yang
kokoh untuk menyaring pengaruh negatif dari budaya

Dalam kaitannya dengan globalisasi ini, maka pergara mengalami
pergeseran yang semula memberikan perlindunganaargatur, ke arah
yang sifatnya membentuk sikap, kesadaran dan wawasa
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1. Membentuk Wawasan K ebangsaan (nation character building)

Ini penting karena akan memberikan landasan kudtadap bangsa
dalam menghadapi gelombang globalisasi. Kebijakamigikan harus mulai
diarahkan terhadap pendidikan global untuk memhariengetahuan yang
luas tentang masalah-masalah global sehingga neksyatidak terpukau
seperti disebutkan di atas. Ini disebabkan oletarsejdak memungkinkan
untuk melakukan sensor terhadap semua informassydfakat juga harus
memiliki kemampuan untuk melakukan sensor sendMeh karena itu,
pendidikan harus diarahkan untuk:

a. Memperluas wawasan dan persepsi anak didik yaripiten dengan
permasalahan global.

b. Meningkatkan kesadaran anak didik kita, bahwa nzereltkan saja
sebagai warga negara Indonesia tetapi juga wangia.du

c. Memberikan wawasan untuk mengkaji ulang nilai daddya yang ada,
apakah masih dapat kita gunakan dan sesuaikan mi@egkembangan
zaman saat ini.

2. Dalam Kaitannya dengan Nilai Budaya

Anak didik perlu dibekali dengan pemahaman dan egthgan yang
cukup agar mereka mampu menyeleksi budaya lain tiday sesuai atau
budaya kita yang tidak cukup untuk mendukung pragebalisasi. Budaya
seperti "biar lambat asal selamat”, "mangan oragaarkumpul” dan banyak
lagi nilai dan budaya yang tidak sesuai lagi, kilmmenghambat kemajuan.

Dalam kaitannya dengan kebebasan mengeluarkan penpma telah
mulai adanya usulan untuk membatasi informasi ydimgrkirakan akan
merusak nilai budaya bangsa seperti gambar dartacgeng berbau
pornografis. Misalnya, di negara Asia lebih ketat lagi, di m&audah adanya
usaha (Singapura) untuk memblokir informasi yangnakerusak wawasan
kebangsaan.

3. Memonitor Aktivitas Penggunaan Internet

Melalui pemberi jasa internetnfernet providet) agar kalau ada yang
mengambil informasi yang dinilai tidak "layak” ddpdiberikan sanksi. Di
Indonesia, sensor seperti ini sudah mulai dilakukalaupun tidak seketat di
Singapura.
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Usaha sensor seperti ini bukan merupakan usah& amimpersempit
akses ke internet untuk mencari informasi, akaapieberupa pencegahan
terhadap masuknya informasi yang melanggar etika.

Para mahasiswa, bagaimana pendapat Anda dengayaaparubahan
dalam peran Negara tersebut? Dalam era globalisaada beberapa peran
negara yang berkurang yaitu negara tidak lagi ndéngaros utama dalam
berbagai bidang, tetapi juga muncul peran baru.gBendemikian maka
peran negara tetap penting, dan setiap negara heigambil posisi dalam
peran barunya ini. Namun, semua peran ini berkafeamgan negara sebagai
partisipan dalam era globalisasi.

Secara politis peran negara bergeser dari penantpeimbuat wawasan
kebangsaan menjadi penjaga stabilitas dan penggmbliik baik dalam
maupun luar negeri. Perlu disadari bahwa negai bdérhadapan dengan
faktor luar yang sangat kuat dan di luar kontrahpéntah kita. Oleh karena
itu, peningkatan kerja sama dengan negara laimdalkegala bidang perlu
ditingkatkan. Negara harus bersifat terbuka, karéega sama dalam
berbagai bidang menuntibmitmen yang tinggi. Negara harus beradaptasi
dengan sistem yang terus berubah, dan aktif metiglan mengadakan
perubahan.

Berdasarkan uraian di atas, kita dapat melihat azndankegunaan
dari mempelajari perspektif global antara lain seperti berikut:

1. Meningkatkan wawasan dan kesadaran para gurubdbkan siswa
bahwa kita bukan hanya penghuni dari satu "kampummovinsi,
negara, akan tetapi penduduk dari satu dunia yamgnpunyai
ketergantungan satu sama lain. Oleh karena itignddiersikap dan
bertindak harus mencerminkan sebagai warga negara.

2. Menambah dan memperluas pengetahuan kita tewhamg, sehingga
kita dapat mengikuti perkembangan dunia dalam lgaibaspek,
terutama dalam perkembangan IPTEK.

3. Mengondisikan para mahasiswa untuk berpikiegral bukangeneral,
sehingga suatu gejala atau masalah dapat ditamgguiiari berbagai
aspek.

4. Melatih kepekaan dan kepedulian mahasiswa tephamrkembangan
dunia dengan segala aspeknya.

Namun dalam pelaksanaannya nanti para guru akadajitkan kepada
berbagamasalah. Masalah tersebut antara lain.
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1. Menurut kurikulum sekolah tahun 1994, dalam jaeten IPS materinya
belum sampai untuk membahas masalah dunia, akapi tetasih
terbatas kepada tingkat kecamatan, kabupaten davingi Untuk
masalah negara Indonesia juga belum banyak dibahiagentu akan
menyulitkan guru untuk membicarakan dunia dengaa pswa. Untuk
mengatasinya para guru dapat memulainya dari halg yada di
lingkungan siswa, misalnya masalah lingkungan, fahs&esehatan
seperti AIDS, masalah penduduk dan sebagainya.

2. Masalah global adalah masalah integral, yaitduispermasalahan dapat
dilihat dari berbagai bidang ilmu. Sementara italach mata pelajaran
IPS di SD masih menitikberatkan pada materi bidangli misalnya
sejarah dan geografi.

3. Mata kuliah perspektif global masih sangat batah karena itu, para
guru belum memiliki pengalaman yang cukup untuk gagar materi
yang berkaitan dengan masalah global di SD.

4. Buku sumber untuk pelajaran yang bersifat glabhabD masih sangat
kurang. Oleh karena itu, diperlukan kreativitamgydinggi dari guru
untuk memunculkan masalah global dalam pengaja&n Oleh karena
itu, guru dituntut untuk memperkaya diri dengan bamlain di luar
buku paket yang dianjurkan oleh Depdikbud.

Walaupun demikian, materi modul ini akan membekidbd&epada para
mahasiswa untuk memberikan wawasan yang lebih gltfiatidak berarti
bahwa materi modul ini akan diberikan kepada siss Yang perlu
diberikan oleh Anda adalah memberikan bekal danagaw kepada siswa
bahwa agar mereka bersikap, bertindak dan berboatk ukepentingan
global. Ini dapat dimulai dari tindakan yang adalidgkungan yang lebih
kecil dahulu, yaitu lingkungan rumah, masyarakatn é¢ekolah di mana
mereka tinggal.
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&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Untuk mengetahui apakah Anda sudah memahami KegBttajar 2,
diskusikanlah dengan teman Anda Bagaimana kegurdem tujuan
diberikannya pelajaran Perspektif Global?

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk menjawab pertanyaan di atas, Anda baca keéniediatan
Belajar 2.

<§ RANGKUMAN

1. Pada umumnya kita tidak memahami bahwa sebemdnidyp kita
ini terbentuk karena adanya pengaruh dari peristivdunia. Kita
tidak dapat membayangkan bagaimana sulitnya adgivitasyarakat
suatu bangsa tanpa adanya hubungan global. Olenkatu, para
ahli pendidikan bersepakat bahwa perspektif glblaals diberikan
di sekolah.

Perspektif global merupakan suatu pendekatanyehamh yang

mencoba memahami keterkaitan guru dan siswa daleamafmami

hubungan mereka dengan masyarakat dunia.

3. Perspektif global bertitik tolak dari kehidupaehari-hari, dan
peristiwva yang terjadi sehari-hari, misalnya pemgaman,
kelaparan, pestisida, kepadatan penduduk, pengurdgs
sebagainya yang mempunyai dampak global.

4. Tujuan diberikannya perspektif global adalah:

a. mendorong para guru untuk mempelajari lebih akrtgntang
materi dan masalah yang berkaitan dengan masaihhlg|

b. mendorong para guru untuk mempelajari masalahg ya
berkaitan dengan lintas budaya.

c. mengembangkan dan memahami makna perspektiflgibatik
dalam kehidupan sehari-hari, maupun dalam pengegaban
profesinya.

};uuw/

|

N
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% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Salah satu tujuan dari diberikannya mata kutiatspektif global adalah
mendorong para guru untuk mempelajari tentang indtm masalah
yang berkaitan dengan masalah global. Ini berattina ...

A. masalah lokal tidak perlu diberikan lagi

B. agar guru memiliki wawasan yang cukup mengerssaiah global
C. di SD diberikan mata pelajaran perspektif global

D. meningkatkan keterampilan mengajar perspektibal

2) DalamEra globalisas diperlukan partisipasi dari ....
A. pemerintah saja
B. aparat di tingkat pusat saja
C. seluruh masyarakat

D. guru
3) Gelombang globalisasi melanda aspek berikut ....
A. ekonomi
B. politik
C. budaya
D. seluruh aspek kehidupan

4) Hal berikut ini merupakan landasan bagi berkerghga globalisasi,
terutama dalam bidang ekonomi ....
A. regionalisasi ekonomi
B. konferensi AFTA
C. konferensi APEC
D. konferensi WTO

5) Sistem ekonomi terbuka menguntungkan pihak-pihak
A. negara maju
B. negara berkembang
C. negara Dunia lll
D. semua negara

6) Pasar bebas penting bagi negara-negara ....
A. produsen
B. konsumen
C. produsen dan konsumen
D. negara yang membutuhkan bantuan dana
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7) Menurut Kuang-Sheng-Siao, yang dimaksud dengadeinkerja sama
ekonomi adalah sebagai berikkgcuali ....

A.
B.
C.
D.

zona perdagangan bebas
persetujuan tarif

pasar bersama

APEC

8) Menurut Deklarasi Bogor, yang menjadi prinsipE&P adalah sebagai
berikut, kecuali ....

A.
B.

C.
D

mengadopsi program untuk merealisasikan perdggabebas
mencapai program APEC dalam liberalisasi pendgga tahun
2000

menjalankan liberalisasi ke seluruh kawasanrt&tu
mempersatukan negara ASEAN dalam menghadapi mpadino
perdagangan

9) Masalah yang dihadapi guru dalam meningkatkasad@ran global
mahasiswa SD adalakecuali ....

A.
B.
C.

D.

kurangnya buku sumber yang berkaitan dengan latagtobal
siswa SD masih kecil, sulit untuk memahami dunia

dalam kurikulum SD tidak ada materi yang berimgaun dengan
masalah global

guru belum memiliki bekal yang cukup tentangspektif global

10) Masalah global penting diberikan di SD, denglaisan ....

A

B.
C.
D.

memberikan landasan bagi siswa untuk berpikir laersikap global
semua materi yang sifatnya nasional sudah dijar

siswa diarahkan ke masalah dunia, karena masalkah mereka
ketahui dari kehidupan sehari-hari

untuk menguasai masalah dunia

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal
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Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rytéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1 Tes Formatif 2
1) B 1) A
2) B 2) C
3) D 3) D
4) B 4) A
5) D 5 D
6) B 6) C
7) D 7) D
8) A 8) D
9) D 9) D
10) B 10) A
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Geopolitik

Komunitas

Relativisme

1.37

Glosarium

Pemanfaatan atau penerapan konstelasi
geografi dalam kebijakan  kenegaraan,
pemerintahan, dan politik

Kelompok manusia yang sedikit-banyak
berkarakter masyarakat, namun dalam jumlah
yang terbatas

Paham yang berpegang bahwa segala sesuatu
itu (benda, manusia, pengetahuan, ilmu)
bersifat tidak mutlak.



1.38 PERSPEKTIF GLOBAL ©

Daftar Pustaka

Astrid S. Susanto, Sunario. (19933lobalisas dan Komunikasi. Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan.

Firor, John (Otto Soemarwoto). (1990Perubahan Atmosfer (Sebuah
Tantangan Global). Jakarta: Penerbit Rosda Jayaputra.

Garcia, RL. (1991)Teaching In A Pluralistic Society; Concepts, Models,
Strategies. Harper Collins Publisher:

Ikatan Alumni IKIP Bandung. (1989Mimbar Pendidikan Nomor IV Tahun
IX: Dampak
Globalisasi terhadap Pendidikan. Bandung: University Press IKIP
Bandung.

Makagiansar, M., Sudarmono P., Hamijoyo, S. (1988jnbar Pendidikan:
Dampak Globalisasi. Jurnal Pendidikan No. 4 Tahun IX Desember 1990.
Bandung: University Press IKIP Bandung: Bandung.

Merryfield M.M, Jarchow E., Pichert S, (199Pr.eparing Teacher to Teach
Global Perspectives. A Handbook For Teacher Educator. California:
Corwin Press Inc.

Naisbit, J. (Drs. Budiyanto, Ed.). (1990lobal Paradox. Jakarta: Binarupa
Aksara.

Steiner, M. (Ed). (1996)Developing The Global Teacher: Theory and
Practice in Initial Teacher Education. England: Trentham Books
Limited.

Susanto AB. (1997)Vis Global Para Pemimpin: Sinkretisme Peradaban.
Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia

Schultze, QJ. (Wahyuni, Terj.). (1991Menangkan Anak-anak dari
Pengaruh Media. Indonesia: Metanoia.



® PDGK4303/MODUL 1 1.39
Yaya, M (Ed.) (1998)Vis Global; Antisipasi Indonesia memasuki Abad ke-
21. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Tilaar, HAR. (1998).Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional,
dalam Perspektif Abad 21. Jakarta: Penerbit Tera Indonesia.



